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MOTTO 

 

 

 

Jangan menunggu karena tak akan ada waktu yang tepat. 

Mulailah dari sekarang, dan berusahalah dengan segala 

yang ada. Seiring waktu, akan ada cara yang lebih baik 

asalkan tetap berusaha. 

(Napoleon Hill) 

 

You may delay, but time will not.. 

 (Benjamin Franklin) 
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Untuk yang tercinta Emak _ Bapak, 

Yang tak henti membacakan Bismillah untuk setiap langkahku. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
Ba>‘ B Be 

 Ta>' T Te 

 S|a> s\ es (dengan  titik di atas) 

 Ji>m J Je 

 H}a>’ h} ha (dengan titik di bawah) 

 Kha>' Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Z||al z\  ze (dengan titik di atas) 

 Ra>‘ R Er 

 Zai Z Zet 

 Si>n S Es 

 Syi>n Sy es dan ye 
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 S}a>d s} es (dengan titik di bawah) 

 D}a>d d} d (dengan titik di bawah) 

 T}a>' t} te (dengan titik di bawah) 

 Z}a>' z} zet (dengan titik di bawah) 

 ‘Ain …‘… koma terbalik (di atas) 

 Gayn G Ge 

 Fa>‘ F Ef 

 Qa>f Q Qi 

 Ka>f K Ka 

 La>m L 'el 

 Mi>m M 'em 

 Nu>n N 'en 

 Waw W We 

 Ha>’ H Ha 

 Hamzah …’… 

apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

 Ya>' Y Ye 
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2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

    َ   Fath}ah          a       a 

        Kasroh          i       i 

         D}ammah         u       u 

Contoh: 

    -  kataba    – yaz|habu 

     - su’ila       - z|ukira 

b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama           Huruf Latin        Nama 

    Fath}ah dan ya>’                    ai                            a dan i 
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           Fath}ah dan wawu          au                                a dan u 

Contoh: 

  - kaifa    - haula 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

 

Tanda Nama                 Huruf Latin              Nama 

Fath  َ  ا   َ  ى }ah dan alif atau alif           a           a dengan garis di atas 

 Maksu>rah 

 Kasrah dan ya>‟                       i            i dengan garis di atas ى

d        ُ   و }ammah dan wawu                  u           u dengan garis di atas 

Contoh: 

qi -    قيل    qa>la -  قال  >la 

rama - رمي                yaqu>lu - يقول    <

4.  Ta>’ Marbu >t }ah 

Transliterasi untuk ta>‟ marbu >t }ah ada dua: 

a. Ta>‟ Marbu >t }ah hidup 

Ta>‟ marbu>t }ah yang hidup atau yang mendapat harkat fath }ah, kasrah dan 

d}ammah, transliterasinya adalah (t).  

b. Ta>‟ Marbu >t }ah mati 

Ta>‟ marbu>t }ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h) 

Contoh: طلحة - Talh}ah  

c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta>‟ marbu >t }ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>‟marbu >t }ah itu ditransliterasikan dengan ha/h 
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 Contoh:  - raud}ah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi >d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:   - rabbana> 

  - nu’imma 

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  yaitu  “al” sama dengan  huruf qamariyah 

Cotoh :       – al-rajulu 

        – al-sayyidatu 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda 

sambung (-)  

Contoh:  - al-qalamu       - al-jala>lu 

      - al-badi>’u 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh :  

   - syai’un     - umirtu 

   - al-naw’u   - ta’khuz|u>na 

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- Wa innalla>ha lahuwa khair al-ra>ziqi>n    

         -  Fa ‘aufu al-kaila wa al-mi>za>na  
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan   untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata  

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

       -  wa ma> Muhammadun illa> Rasu>l 

  -  inna awwala baitin wud}i’a linna>si 

 Penggunaan huruf kapital untuk Alla@h hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

  - nasrun minalla>hi wa fath}un qori>b 

                              - lilla>hi al-amru jami>’an 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Manusia tidak akan pernah dapat melepaskan diri dari perputaran (baca: siklus) 

waktu. Sebagai salah satu makhluk yang hidup dan bermukim di dunia, manusia akan 

mengalami masa lalu, masa kini dan masa depan. “Kembali pada al-Qur‟an dan al-

Sunnah”, adalah segenggam keyakinan yang penulis percayai bahwa di dalam al-

Qur‟an, terdapat berbagai prinsip dasar dan berbagai disiplin ilmu, termasuk di 

dalamnya adalah persoalan siklus waktu yang terkait langsung dengan kehidupan 

manusia. Komitmen Islam yang penuh terhadap waktu yang diabadikan dalam al-

Qur‟an dan al-Sunnah, serta semangat kaum muslimin abad pertama merupakan 

abad—dan uswah—terbaik dalam memperhatikan waktu. Bertolak dari fakta yang 

sedang dialami kaum muslimin hari ini, yang terkesan mengabaikan waktu serta 

menyia-nyiakan usia. Fenomena inilah yang memantik ketertarikan penulis untuk 

mengkaji bagaimana penjelasan al-Qur‟an—sebagai sumber ajaran agama Islam—

merespon persoalan siklus waktu.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan langkah-langkah 

penafsiran tematik yang digagas oleh Abd al-Hayy al-Farmawi, terhadap ayat-ayat al-

Qur‟an dan sabda Nabi Muhammad SAW yang berbicara mengenai siklus waktu, 

ditambah lagi dengan pandangan ulama tafsir tentang ayat-ayat tersebut. Sumber 

penelitian ini diambil langsung dari ayat-ayat al-Qur‟an sebagai sumber primer, dan 

hadis-hadis Nabi SAW, kitab-kitab tafsir, serta karya para ulama yang berkaitan 

dengan tema pembahasan sebagai sumber sekunder.  

Dari penelitian ini, diketahui bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang siklus 

waktu banyak mengandung makna-makna dan petunjuk yang perlu direnungi oleh 

umat manusia. Pertama, siklus waktu merupakan salah satu bukti kekuasaan, 

kebesaran, kesempurnaan dan pengetahuan Allah SWT yang diberikan kepada 

makhluk-Nya. Allah berkuasa dalam mengatur segala yang diciptakan-Nya. Kedua, 

siklus waktu yang dimiliki manusia harus dioptimalkan penggunaannya. Pada siang 

hari, agar manusia bergiat diri mencari sebagian dari karunia-Nya, sedangkan di 

malam hari, supaya manusia mengistirahatkan diri dari kepenatan pekerjaan dan 

panas terik matahari di siang hari. Ketiga, disebutkan manfaat yang dapat dipetik dari 

kehadiran malam dan siang, yakni supaya manusia mengetahui bilangan-bilangan 

tahun, perhitungan bulan, pergantian hari, serta segala sesuatu yang mendatangkan 

maslahat dari siklus-siklus waktu tersebut. Keempat, tentang sumpah Allah SWT 

yang merupakan siklus waktu adalah sebagai tanda dan bukti-bukti yang 

menunjukkan seluruh sifat-sifat kesempurnaan-Nya yang agung, agar manusia selalu 

berpegang teguh kepada agama Allah SWT. Dengan siklus waktu, manusia menjadi 

tahu dan mengerti bahwa waktu yang dimiliki saat ini tidak akan pernah kembali, 

sehingga manusia diharapkan bisa memanfaatkan kesempatan hidup untuk beribadah 

dan berbuat amal kebaikan, serta optimis bahwa hari esok harus jauh lebih baik dari 

hari ini. Selanjutnya, manusia harus selalu melakukan introspeksi: menatap masa lalu 

untuk mengambil pelajaran sebagai bekal masa kini dan masa depan. Setiap 

pergantian atau perputaran waktu dijadikan pintu muh}asabah dengan menghitung-

hitung apa saja yang telah diperbuat, pada lembar-lembar waktu yang telah lewat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah sebuah dokumen umat manusia
1
, kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang berfungsi sebagai petunjuk 

atau hidayah bagi seluruh umat manusia. Sebagai kitab hidayah, al-Qur’an 

mempunyai kajian dan kandungan dari berbagai aspek, mulai dari kisah dan 

sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian manusia, fenomena 

alam, janji dan ancaman, hukum, hingga kesudahan alam raya dan nasib umat 

manusia di kemudian hari dan lain sebagainya. Dalam al-Qur’an, semua itu 

diracik dengan gaya bahasa yang indah lagi memikat bagi mereka yang 

memahami aspek sastra bahasa Arab
2
.  

Al-Qur’an tidak hanya menyebut dasar-dasar peraturan hidup manusia, 

tetapi juga hal-hal yang ada hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Dalam 

sejarahnya, al-Qur’an telah menjadi bagian sentral dalam kehidupan orang-

orang Islam (muslim). Di mata seorang muslim, al-Qur’an bukan teks yang 

dipahami dan dibaca semata, tetapi juga teks yang didengar (petuah-

petuahnya)
3
.  Al-Qur’an penuh dengan masalah-masalah yang perlu dikaji 

                                                 
1
 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur’a>n, terj. Anas Mahyudin (Bandung: 

Pustaka, 1996), hlm. 1.  

2
Akmaldin Noor dan Ad Fuad Muklis, Al-Qur’a>n Tematis Kisah-kisah dalam al-Qur’a>n 

(Jakarta: Simaq, 2010), hlm. vii. 

3
 Abdullah Saeed, ‚Contextualizing‛ dalam Andrew Rippin (ed), The Blackwell 

Companion to the Qur’an (Oxford: Blackwell Publishing, 2006), hlm. 41. 



2 

 

secara tematik (maud}u’i), mencakup beberapa konsep dasar: teologis, 

kosmologis, antropologis, hukum, keadilan, kebahagiaan dan kesengsaraan
4
. 

Bagaimanapun, seseorang tidak boleh lupa bahwa al-Qur’an bukanlah 

buku teks sains eksperimen jika ia menerangkan beberapa fenomena alam ini. 

Studi fenomena alam dan keajaiban-keajaiban penciptaan akan memperkuat 

keimanan manusia kepada Tuhan. Dengan keakraban terhadap kesempatan-

kesempatan yang telah dianugerahkan Tuhan kepadanya, manusia dapat lebih 

mengenal Allah dan dengan mendapatkan manfaat-manfaat darinya, dia dapat 

bersyukur kepada-Nya. Karena dorongan al-Qur’an untuk mempelajari 

fenomena alam inilah para muslim menjadi begitu terlibat dalam bidang ini. 

Perkembangan peradaban Islam juga sangat dipengaruhi oleh cara pandang 

al-Qur’an. 

Selama ini, khazanah intelektual Islam telah diperkaya dengan berbagai 

macam perspektif dan pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an. Tradisi 

penafsiran al-Qur’an pertama kali dilakukan dalam rangka menjelaskan 

makna terselubung dari suatu ayat, dan tradisi penafsiran ini, disinyalir telah 

muncul sejak era Nabi, akan tetapi tafsir pada era tersebut masih 

ditransmisikan secara oral
5
. Pada dasarnya, dalam tahap-tahap tertentu Nabi 

Muhammad pun melakukan upaya penafsiran. Pada waktu Nabi masih hidup, 

sepertinya tak seorangpun dari kalangan sahabat yang berani menafsirkan al-

                                                 
4
Nurcholis Madjid, Kontekstualitas Doktrin Islam Dalam Sejarah (Jakarta, Yayasan 

Paramadina, 1995), hlm. 52. 

  
5
 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufasirin (Beirut: Dar al-Kutub al-Binanai, 

1978), hlm. 4-9.  
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Qur’an. Jadi, otoritas penafsiran saat itu seolah hanya ada di tangan Nabi. Hal 

ini dapat dimengerti, sebab tugas menjelaskan al-Qur’an pertama memang 

ada di pundak Nabi yang telah mendapat garansi dan legitimasi dari Tuhan 

secara langsung
6
. Setelah Nabi wafat, para sahabat senantiasa melanjutkan 

usaha untuk menafsirkan ayat-ayat dan menyampaikan makna-makna al-

Qur’an. Tradisi ini diteruskan oleh murid-murid mereka yakni para tabi’in. 

Pada era tabi’in inilah muncul nama-nama besar generasi pertama mufasir, 

diantaranya Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu 

Musa al-Asy’ari dan Abdullah bin Zubair. Dalam perkembangannya, cara 

memahami dan menafsirkan al-Qur’an dibakukan dalam suatu disiplin ilmu 

tertentu yang dikenal dengan Ilmu Tafsir
7
.  

Demikianlah, tafsir pada mulanya dinukil melalui penerimaan (baca: 

dari mulut ke mulut), dari riwayat, kemudian dibukukan sebagai salah satu 

bagian hadis, selanjutnya ditulis secara mandiri. Menurut M. Quraish Shihab, 

tafsir baru terkodifikasi secara independen pada kisaran abad ke-2 H, dengan 

Ma’ani al-Qur’a>n karya al-Fara’ (w.207) sebagai literatur tafsir yang oleh 

sebagian ahli dianggap sebagai literatur tafsir paling awal
8
. 

Kajian tentang waktu merupakan salah satu kajian yang banyak 

diperhatikan dalam kajian al-Qur’an. Menurut Muhammad Abduh, telah 

menjadi kebiasaan orang-orang Arab pada masa turunnya al-Qur’an untuk 

                                                 
6
 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hlm. 34.  

7
 Fakhrudin Faiz, Hermeneutika Qur’ani (Yogyakarta: Qalamian, 2001), hlm. 5.  

8
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 73.  
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berkumpul dan berbincang-bincang menyangkut berbagai hal dan tidak jarang 

dalam perbincangan mereka pun terlontar kata-kata yang konotasinya 

mempersalahkan waktu atau masa, misalnya: ‘waktu sial’ ketika mereka 

gagal, maupun ‘waktu baik’ jika mereka berhasil
9
. 

Namun, dengan adanya sumpah Allah menggunakan waktu, maka 

anggapan-anggapan di atas dengan sendirinya terbantahkan: bahwa tidak ada 

waktu sial atau waktu mujur. Semua waktu sama, yang berpengaruh adalah 

kebaikan dan keburukan usaha seseorang, dan dua faktor inilah yang berperan 

dalam baik dan buruk hasil suatu pekerjaaan. Karena itu pula kita pun 

memiliki praktik memperingati waktu-waktu tertentu, seperti halnya ulang 

tahun dan tahun baru. Hal ini tentu bukan karena waktu-waktu tersebut, tetapi 

karena momen-momen yang dimiliki oleh waktu tersebut. Ini merupakan 

salah satu hal menarik dari berbagai hal yang dapat dilakukan dalam rangka 

menghargai pentingnya waktu
10

.  

Yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian perihal siklus 

waktu ialah komitmen Islam yang penuh terhadap waktu, yang kemudian 

diabadikan dalam al-Qur’an dan  Sunnah. Di samping itu, semangat kaum 

muslimin abad pertama merupakan abad terbaik dalam memperhatikan 

waktu
11

. Selain itu pula, ialah fakta yang telah dan sedang dihayati dewasa ini 

                                                 
9
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dan Konteks (Yogyakarta: 

Elsaq, 2005), hlm. 269. 

10
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial..., hlm. 270. 

 
11

 Muslimin abad  pertama yang  secara faktual dapat mencapai ilmu pengetahuan yang 

sangat bermanfaat, amal perbuatan yang baik,  perjuangan yang sukses,  kemenangan yang akurat 

dan peradaban yang kokoh akar-akarnya dan luhur ranting-rantingnya. Lihat: Yusuf al-Qardhawi, 
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dalam kehidupan kaum muslimin, yaitu sikap dan tindakan mengabaikan 

waktu serta menyia-nyiakan usia yang melampaui batas kebodohan, kurang 

akal, sehingga berbalik ke belakang.  

Alasan lain penulis memilih waktu sebagai tema khusus yang dikaji 

disebabkan munculnya kesadaran bahwa masalah waktu adalah masalah yang 

sangat urgen. Sebab waktu merupakan esensi kehidupan di mana setiap 

manusia berjalan di atas garis edarnya. Karenanya, masalah waktu termasuk 

dari masalah-masalah penting yang perlu dikaji. Perhatian Islam terhadap 

waktu pun bisa dilihat dari banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara 

mengenai waktu, yang diantaranya akan penulis bahas dalam peneitian skripsi 

ini. 

Manusia tidak dapat melepaskan diri dari waktu dan tempat. Manusia 

mengenal masa lalu, masa kini dan masa depan. Pengalaman manusia tentang 

waktu berkaitan dengan pengalaman empiris dan lingkungan. Kesadaran 

manusia tentang waktu berhubungan dengan bulan dan matahari, di mana 

satu hari adalah sama dengan sekali terbit sampai terbenamnya matahari atau 

sejak tengah malam hingga tengah malam berikutnya. Inilah yang penulis 

sebut di sini dengan siklus waktu. 

Siklus waktu yang ditentukan dengan jam, hari, bulan dan tahun 

merupakan istilah-istilah yang menggambarkan peredaran bumi mengelilingi 

matahari, atau lebih tepat semua itu merupakan istilah tentang berbagai 

kedudukan dalam hal tempat. Satu jam adalah peredaran bumi mengelilingi 

                                                                                                                                      
Disiplin Waktu dalam Kehidupan seorang Muslim terj. M. Qadirun Nur, BA (Solo: Ramadhani, 

1991), hlm. v. 
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sumbunya sebesar 15
o, 

satu hari adalah peredaran penuh 360
o
, dan satu tahun 

adalah satu putaran penuh bumi menegelilingi matahari.
12

  

Di sinilah letak penting pembahasan siklus waktu. Kehadiran dan 

perjalanan waktu bukan tanpa tujuan. Ketika beberapa sahabat Nabi 

mengamati perubahan bulan dari sabit ke purnama, kemudian kembali ke 

sabit lalu menghilang, mereka bertanya kepada Nabi: mengapa demikian. 

Maka al-Qur’an pun menjawab: “Yang demikian itu adalah waktu-waktu 

untuk manusia dan untuk menetapkan waktu ibadah haji, (QS. al-Baqarah 

[2]: 189). Jawaban al-Qur’an ini, mengisyaratkan bahwa peredaran dan 

pergantian waktu harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh manusia. Sebab 

keberadaan manusia di pentas bumi ini tak ubahnya sebagaimana bulan yang 

semula tidak ada lalu (akan) kembali ke tiada.  

Penelitian ini ditulis untuk menghayati tentang nikmat atau nilai waktu 

dalam kehidupan muslim serta kewajiban muslim untuk tidak menyia-

nyiakannya. Kajian ini, berisi tentang ayat-ayat siklus waktu dalam al-Qur’an, 

yaitu ayat-ayat yang mengandung lafadz yang menunjukkan sebuah siklus 

waktu seperti lailan wa naha>ran13, al-Lail wa an-Naha>r14, wa ad}-D}uha> wa al-

Lail15, wa al-Laili.... wa as}-S{ubhi16
, dan lain-lain. Dalam al-Qur’an, terdapat 

                                                 
  

12
 Sarwinah, ‚Telaah Teori Relativitas Waktu Einstein dalam al-Qur’an‛, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah  UIN Sunan KalijagaYogyakarta 2005. hlm. 2. 

13
 Qs. Nuh [71]: 5  

14
 Lafadz inilah yang banyak digunakan untuk menunjukkan sebuah siklus waktu. 

Diantaranya terdapat dalam Qs. al-Baqarah [2]: 164, 274, Qs. Ali Imran [3]: 190, Qs. al-An’am 

[6]: 13, Qs. al-A’raf [7]: 54, dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. 

15
 Qs. adh-Dhuha [93]: 1-2 



7 

 

kurang lebih empat puluh delapan ayat yang mengandung makna siklus 

waktu
17

. Ayat-ayat tersebut mengandung pesan yang berbeda, juga ada  

beberapa ayat yang memiliki kandungan sama. Dari sekian banyak ayat 

tentang siklus waktu, penulis mengelompokkan ayat-ayat tersebut menjadi 

empat bagian untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman bagi 

pembaca. Sejumlah ayat tersebut tidak dipaparkan secara keseluruhan, akan 

tetapi pada setiap bagian akan ditampilkan beberapa ayat yang dirasa cukup 

mewakili dalam penjelasan tema dalam bagian itu. Fokus kajian inilah yang 

akan dipaparkan untuk menjelaskan  tema siklus waktu dalam al-Qur’an. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan berpijak pada uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

bergerak untuk menjawab pertanyaan: 

1. Bagaimanakah penjelasan al-Qur’an terhadap siklus waktu?  

2. Bagaimanakah hikmah siklus waktu bagi kehidupan manusia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan siklus waktu dalam al-Qur’an serta hikmah siklus 

watu bagi kehidupan manusia. Adapun kegunaan yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

                                                                                                                                      
16

 Qs. at-Takwir [81]: 17-18  

17
 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy,  Mu’jam Mufahras li Alfa >dz al-Qur’a>n (Darl Fkr, 

1981).  
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1. Mengungkapkan tentang keberkahan dan kemanfaatan siklus waktu. 

2. Memperkaya khazanah karya ilmiah dalam studi tafsir, terutama studi 

tafsir tematik khususnya yang berbicara seputar ayat-ayat tentang siklus 

waktu.  

3. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan Islam pada umumnya dan bagi studi al-

Qur’an pada khususnya yang berkaitan dengan pengembangan diri 

manusia.  

 

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan  waktu. Diantaranya 

Duratul Ma’munah menulis “Konsep Waktu Menurut al-Qur‟an”
18

 yang 

merupakan sebuah skripsi jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya ini, memfokuskan kajiannya pada masalah 

waktu dengan menyempurnakan analisa yang digunakan oleh M. Quraish 

Shihab. Namun, dalam penelitiannya, ia hanya menggunakan kamus 

Indonesia saja untuk mencari term-term (tentang) waktu. Duratul Ma’munah 

mengetengahkan konsep waktu berdasarkan term-term yang ada di Mu‟jam 

Mufahras. 

Selain itu, skripsi yang membicarakan tentang waktu ditulis juga oleh 

Moch. Syaifullah, dengan judul: “Relativitas waktu”, jurusan Tafsir Hadis 

                                                 
18

 Duratul Ma’munah, ‚Konsep Waktu Menurut al-Qur’a>n‛, Skripsi Fakultas Ushuludin 

UIN Sunan KalijagaYogyakarta 2000.  
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Fakultas Ushuluddin, yang merupakan tafsir Bi al-„Ilmi dengan 

mengetengahkan pemikiran Harun Yahya terhadap ayat-ayat tentang waktu
19

.    

Skripsi lain tentang waktu ditulis oleh M. Irian, yang berjudul 

“Konsep Waktu Menurut Henry Bergson” dari jurusan Aqidah Filsafat 

Fakultas Ushuluddin tahun 2000. Dalam skripsi ini dibahas konsep waktu 

dalam kajian filsafat yang ditawarkan oleh Henry Bergson. Kajian ini tentu 

saja tidak sampai membahas  siklus waktu  dalam al-Qur’an yang menjadi 

pembahasan skripsi penulis, karena siklus waktu dalam skripsi tersebut 

dibahas dari (dan dengan) perspektif filsafat.
20

 

Penafsiran al-Qur’an yang menggunakan metode maudhu’i seperti 

dilakukan M. Quraish Shihab, dalam karyanya Tafsir al-Qur‟an al-Karim; 

Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, 

Quraish Shihab menyajikan uraian-uraian tafsir ayat-ayat al-Qur’an dengan 

banyak merujuk kepada al-Qur’an dan Sunnah, serta menggunakan metode 

tah}lili dalam penyajian pesan-pesannya. Menurut Quraish, menerapkan 

metode maud}u’i tidak menjadikan seorang mufasir mengabaikan metode 

tah}lili, bahkan rincian dari uraian-uraian yang tersaji dalam metode tah}lili  

sangat diperlukan dalam uraian yang bersifat maud}u’i21
. 

                                                 
19

 Moch. Syaifullah, ‚Relativitas Waktu Dalam Al-Qur’a>n, Studi Penafsiran Harun 

Yahya Terhadap Ayat-ayat Tentang Waktu   ‛, Skripsi yang diajukan pada Fakultas Ushuludin 

UIN Sunan Kalijaga 2005.    

20
 M. Irian, ‚Konsep Waktu menurut Henry Bergson‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan KalijagaYogyakarta 2000.  

21
  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’a>n al-Karim atas Surat-surat Pendek Berdasarkan 

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999).   
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Quraish Shihab dalam karyanya “Wawasan al-Qur‟an”,
22

 

memberikan tafsir tematik
23

 terhadap tema waktu menurut al-Qur’an dengan 

menjabarkan beberapa urgensi waktu bagi kehidupan. Penafsiran tematik 

waktu yang dilakukan Quraish Shihab ini masih global karena jalur atau 

langkah tafsir tematik yang dilakukannya berbeda dengan tafsir tematik yang 

digagas oleh Al-Farmawi, dan analisis pertama term waktu hanya didasarkan 

pada kamus bahasa Indonesia. 

Data selanjutnya mengenai tema waktu adalah berjudul “Waktu 

Kekuasaan Kekayaan sebagai Amanah Allah” dan “Disiplin Waktu dalam 

kehidupan Seorang Muslim” yang ditulis oleh Yusuf al-Qordhowi. Seperti 

yang tertera pada judulnya, kedua buku ini tidak jauh berbeda: yakni 

menjelaskan waktu dan cara efisiensinya. Dan ini sama sekali tidak berkaitan 

langsung dengan bahasan penulis.
24

   

Selain itu juga buku Jasiem M. Badr al-Muthowi’ yang berjudul 

“Efisiensi Waktu, Konsep Islam”. Dalam buku ini dijelaskan tentang cara, 

pemicu serta kendala-kendala efisiensi penggunaan waktu. Disertai pula kisah 

taubatnya orang yang telah menyia-nyiakan waktu
25

. Buku-buku ini menjadi 

                                                 
22

 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 545.  

23
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’a>n Dengan Metode Maudhu’i, dalam Beberapa 

Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur’a>n, (Jakarta: Mizan, 1986), hlm. 36. 

   
24

 Yusuf al-Qardhawi,  Waktu Kekuasaan Kekayaan sebagai Amanah Allah, terj. Abu 

Fahmi (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). Lihat juga, Yusuf al-Qardhawi,  Disiplin Waktu dalam 
kehidupan Seorang Muslim terj. M. Qadirun Nur (Solo: Ramadhani, 1991). 

25
 Jasiem M. Badr al-Muthowi’, Efisiensi Waktu Konsep Islam, cet. II (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1993). 
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pendukung sekaligus penyeimbang pada penelitian tentang siklus waktu 

dalam al-Qur’an yang akan penulis kerjakan.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis/kategori penelitian pustaka 

(library research) yaitu sebuah penelitian yang fokus penelitiannya 

menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material 

yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, 

catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain
26

 yang diikuti dengan 

menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan.
27

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, deskriptif adalah metode 

yang digunakan dalam pencarian fakta yang tepat, sedangkan analitis adalah 

sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan menggambarkan dan 

mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus 

menginterpretasikan dan menganalisa data.
28

  

3. Pengumpulan Data 

                                                 
26

 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. VII (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hlm. 33.  

27
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Surasin, 2002), 

cet. II. hlm. 45. 

28
Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), cet. III. hlm. 44.   
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Untuk memperoleh data dalam penelitian tersebut, penulis 

menggunakan teknik dokumentasi dengan melakukan pelacakan dari literatur-

literatur yang berkaitan dengan materi pembahasan, yang kemudian 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yang akan menjadi acuan penulis adalah ayat-ayat al-

Qur’an yang berkaitan dengan materi pembahasan. Ayat-ayat tersebut 

diperoleh dari Al-Qur‟an dan Terjemahnya karya Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Pentafsir al-Qur’an Departemen Agama RI. Untuk mengetahui 

penjelasan al-Qur’an tentang siklus waktu, langkah yang penulis lakukan 

adalah menghimpun setiap ayat yang menjelaskan tema siklus waktu dengan 

meggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfa>dz al-Qur’a>n al-Kari>m, karya 

Muhammad Fu’ad Abd al-Baqy.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang akan penulis gunakan adalah berupa hadis-hadis 

Nabi SAW, kitab-kitab tafsir serta karya-karya para ulama dan cendekiawan 

lain yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik itu berupa buku maupun 

artikel lepas. Mengenai referensi kitab tafsir, penulis membatasi hanya pada 

empat kitab tafsir, diantaranya Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, Tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Maraghi  karya A. Musthafa al-

Maraghi, dan Al-Tibya>n fi Aqsa>m al-Qur’a>n karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

Data sekunder ini sifat dan bentuknya dapat berupa penjelas dan analisa dari 

data primer, guna mendukung dan melengkapi analisis. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode maud}u’i 

(tematik), yaitu sebuah metode penafsiran al-Qur’an dengan menghimpun 

ayat-ayat atau kata-kata tertentu dalam al-Qur’an yang mempunyai tema yang 

sama, untuk dibicarakan dalam satu topik masalah lalu menyusunnya 

berdasarkan kronologi dan dilengkapi dengan sebab-sebab turunnya ayat atau 

Asba>b an-Nuzu>l tersebut (jika ada).
29

 

Pengolahan data ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan yakni 

menguraikan secara teratur seluruh konsepsi yang berkaitan dengan tema 

pembahasan, kemudian dianalisa. Mengingat bahwa penelitian ini adalah 

penelitian tafsir tematik, maka untuk memperoleh hasil yang obyektif, penulis 

melakukan langkah-langkah penelitian tafsir tematik yang digagas oleh ‘Abd 

al-Hayy al-Farmawi
30

. Dan dalam praktiknya, penulis mengambil langkah-

langkah sebagai berikut: (1) menentukan topik masalah, (2) menghimpun 

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang ditetapkan, (3) menyusun 

kronologi ayat (makkiyyah dan madaniyyah) disertai asbab an-nuzul, (4) 

mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut pada masing-masing suratnya, (5) 

melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema yang 

dibahas, (6) mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

                                                 
29

‘Abdul Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i : Suatu Pengantar, terj. Suryana A. 

Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 36.  

30
‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’i; Dirasah Manhajiyyah 

Maudhu’iyyah (Kairo: al-Hadharah al-‘Arabiyyah, 1977), hlm. 62. Lihat juga M. Quraish Shihab, 

Membumikan al-Qur’a>n..., hlm. 114-115. 
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menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau 

mengompromikan antara yang ‘a>mm (umum) dan yang kha>s}s} (khusus), 

mutlaq dan muqayyad atau pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya 

bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.   

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka sistematika 

pembahasan dalam penelitian dituangkan dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab Pertama, berturut-turut memuat uraian latar belakang dan 

rumusan masalah yang akan dikaji, uraian pendekatan dan metode penelitian, 

dimaksudkan sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian, 

tujannya agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang akurat. Selanjutnya 

uraian tentang telaah pustaka dan signifikasi penelitian, dimaksudkan untuk 

melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, sekaligus menampakkan 

orisinalitas kajian penulis yang membedakannya dengan sejumlah penelitian 

yang telah ada sebelumnya. Sedangkan sistematika pembahasan dimaksudkan 

untuk melihat rasionalisasi dan interelasi keseluruhan bab dalam skripsi ini. 

Pada bab Kedua, penelitian ini mencoba menelusuri konsep siklus 

waktu secara umum sebagaimana yang dipahami para mufasir dan para 

cendekiawan. Bab ini meliputi: pertama, pengertian siklus waktu. 

Pembahasan ini sangat penting untuk memasuki tahap berikutnya. Kedua, 

karakteristik ayat-ayat tentang siklus waktu dan operasionalisainya yang 
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berupa ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah. Dan ketiga membahas asbab 

an-Nuzul  ayat-ayat tentang siklus waktu 

Bab Ketiga, menggali konsepsi siklus waktu dalam al-Qur’an. Dalam 

bab ini, penulis akan mengeksplorasi ayat-ayat al-Qur’an tentang siklus 

waktu menjadi empat bagian. Pertama, yang mengandung kekuasaan dan 

kebesaran Allah. Kedua, tentang optomalisasi amal dalam siklus waktu. 

Ketiga, tentang ayat-ayat yang mengandung petunjuk bagi umat manusia. 

Dan keempat tentang sumpah Allah yang menunjukan sebuah siklus waktu.  

Dalam bab ini, akan diuraikan pula pesan moral yang di sampaikan 

ayat-ayat al-Qur’an tentang siklus waktu, serta membahas hikmah adanya 

siklus waktu dalam kehidupan manusia. Bab tiga inilah yang akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah.  

Bab Keempat, merupakan penutup yang memuat uraian kesimpulan 

yang berisi jawaban terhadap pertanyan-pertanyaan yang diajukan dalam 

rumusan masalah dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi 

untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian terhadap ayat-ayat tentang siklus waktu 

sebagaimana terungkap dalam pembahasan yang telah diuraikan, penulis sampai 

pada kesimpulan bahwa, siklus waktu dalam al-Qur’an mengandung beberapa 

makna dan petunjuk yang perlu direnungi oleh manusia. Pertama, siklus waktu 

merupakan salah satu bukti kekuasaan, kebesaran, kesempurnaan dan 

pengetahuan Allah SWT yang diberikan kepada makhluk-Nya. Allah berkuasa 

dan mengatur segala yang diciptakan-Nya, antara lain: menutupkan malam 

dengan kegelapannya pada siang, demikian juga halnya dengan siang yang 

mengikutinya. Begitu pula, silih bergantinya matahari, bulan, dan bintang-

gemintang (masing-masing) tunduk terhadap perintah-Nya. Allah menetapkan 

hukum-hukum yang berlaku atasnya, dan benda-benda itu pun tidak—akan 

pernah—dapat mengelak dari hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah.  

Kedua, dalam beberapa ayat dijelaskan, bahwa siklus waktu yang dimiliki 

manusia—yakni yang menyebabkan bergantinya siang dan malam—supaya 

dioptimalkan penggunaannya. Siang dan malam adalah setengah dari rahmat 

Allah yang beragam. Oleh karena itu, pada siang hari supaya manusia bergiat diri 

mencari sebagaian dari karunia-Nya dan malam adalah waktu beristirahat untuk 

melepas penat dari bekerja siang hari. Semua itu Allah ciptakan agar manusia 

bersyukur. Dan salah satu tanda manusia menyukuri karunia Allah ialah pandai 
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mempergunakan peredaran siang dengan malam dengan sebaik-baiknya (baca: 

dengan ibadah). Ada waktu untuk beribadat, ada waktu untuk bekerja dan ada 

pula waktu untuk istirahat. 

Ketiga, disebutkan manfaat yang dapat dipetik dari kehadiran malam dan 

siang, yakni supaya manusia mengetahui bilangan tahun-tahun, perhitungan bulan 

dan pergantian hari, serta segala sesuatu yang mendatangkan maslahat. Semuanya 

telah dirinci oleh Allah dan diterangkan dengan jelas supaya segalanya menjadi 

bukti-bukti kebesaran Allah yang meyakinkan manusia. 

Keempat, tentang sumpah Allah yang menggunakan siklus waktu. Sumpah 

Allah dengan siklus waktu, yaitu pagi, siang, sore, dan malam adalah tanda-tanda 

dan bukti-bukti yang menunjukkan seluruh sifat-sifat kesempurnaan-Nya yang 

agung, agar manusia berpegang teguh kepada agama Allah dan mengingatkan 

manusia akan berharganya perputaran (siklus) waktu. Lebih dari itu, sumpah 

dengan siklus waktu tersebut adalah untuk menunjukkan akan adanya hari 

pembalasan atas segala yang telah diperbuat manusia di dunia ini. 

Terakhir, siklus waktu di dunia ini mempunyai tujuan dan hikmah bagi 

kehidupan manusia. Dengan siklus waktu, manusia jadi tahu bahwa waktu yang 

mereka miliki saat ini tidak akan pernah kembali, sehingga diharapkan bisa 

memanfaatkan kesempatan hidup untuk berbakti dan berbuat amal kebaikan, 

optimis bahwa hari esok harus lebih baik, dan kemenangan pasti akan diraih bila 

dalam siklus waktu itu manusia dapat mengisinya dengan baik. 

 Islam mengajarkan agar waktu itu diisi dengan amal shaleh, mengisi 

waktu dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, manajemen waktu yang tepat, 
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tidak menunda-nunda dalam melakukan pekerjaan, tidak meremehkan hal-hal 

kecil yang mampu mengalahkan kekuatannya, mewaspadai waktu senggang serta 

mengisinya dengan kreatifitas yang dimilikinya. Sebab, proses belajar melalui 

waktu senggang merupakan peluang-peluang untuk mengkaji masa silam, demi 

strategi bagi masa kini dan masa depan. 

Satu hal lagi yang seharusnya dilakukan setiap manusia dalam setiap 

waktu adalah melakukan introspeksi, menengok masa lalu untuk mengambil 

pelajaran, manfaat dan perhitungan serta memandang ke depan untuk menyiapkan 

bekal bagi persiapan hari esok. Setiap pergantian atau perputaran waktu dijadikan 

pintu muhasabah atau introspeksi diri dengan menghitung apa saja yang telah 

diperbuat di waktu  yang telah lewat.  

Apabila manusia bekerja tidak sesuai dengan petunjuk yang diajarkan al-

Qur’an (siang bekerja, malam istirahat), sudah pasti akan membuat diri sendiri 

semakin melangkah ke arah yang tidak sehat, karena tubuh manusia adalah sebuah 

mesin yang bergerak secara teratur menurut peraturan biologi. Namun, tidak bisa 

dihindari bagi sebagian orang untuk tidak bekerja pada malam hari. Sebab itu, 

untuk mengurangi efek buruk akibat kerja malam, manusia dianjurkan untuk 

mengkonsumsi sulpemen antioksidan, bijaksana dalam mengatur jadwal kerja, 

mematikan lampu ketika tidur dan meluangkan waktu untuk berolahraga. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, wilayah studi tafsir 

khususnya wacana tentang pemanfaatan waktu yang baik dalam satu siklus waktu 
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masih sangat luas, karena masih banyaknya problem yang menimpa manusia pada 

umumnya dalam mengatur kehidupannya yang perlu diperhatikan lebih lanjut. 

Teks al-Qur’an sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia, hendaknya terus 

digali, dikaji dan dipahami secara menyeluruh untuk mendapatkan makna-makna 

yang utuh.  

Begitu pula dengan pembahasan tentang waktu dan siklus waktu masih 

perlu pengkajian yang lebih lanjut. Melalui pengkajian tafsir yang lebih 

mendalam, maka manusia diharapkan mampu menata kehidupan dengan lebih 

baik dan mampu meraih kemenangan. Kemenangan dalam mempergunakan 

waktu sebaik-baiknya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Pembahasan tentang siklus waktu yang penulis lakukan ini, hanyalah 

bagian kecil dari upaya mewujudkan kebahagiaan hidup manusia dalam 

memanfaatkan siklus waktu dengan jalan memberikan kesadaran kepada manusia 

untuk dapat menjalani segala aktifitas kesehariannya dengan nilai-nilai positif 

yang dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 

Penulis sadari bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini disebabkan keterbatasan pada diri penulis, karena itu, perlu kiranya 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang siklus waktu dan upaya untuk 

menggunakannya dengan baik sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

al-Qur’an dan al-Sunnah. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa 

menjadi bahan pemikiran bersama demi meluas dan berkembangnya khazanah 

pemikiran di dunia Islam. Walla>hu a’lam bi al-s}awa>b. 
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EPILOG 

 

 

 

Setelah melaksanakan ujian Munaqasah, ada beberapa saran dan perbaikan 

dari penguji yang harus penulis laksanakan, guna melengkapi informasi terkait 

tema yang dibahas. Berikut akan dijelaskan beberapa macam urutan waktu dalam 

perputaran (siklus) waktu  satu hari:      

1. Fajar 

Kata fajr adalah bentuk mas}dar dari kata fajara- yafjuru- fajran wa 

fuju>ran yang mempunyai beberapa arti; membelah, memotong, meledakkan, 

membongkar, memancarrkan, menyingsing, mengalirkan, menampakkan, 

berdosa, durhaka, berzina, berbohong, rusak, menyimpang, cabul, tak tahu 

malu. Fajr pada umumnya diartikan dengan menyingsingnya cahaya merah 

yang membelah kegelapan malam pada waktu pagi sebelum terbit matahari. 

Al-Fajr dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan fajar. Terbitnya fajar 

itu ditunjukkan dengan membentangnya cahaya  di ufuk bagaikan benang 

putih yang panjang di kegelapan malam.
1
   

Kata fajara dan derivasinya dalam al-Qur‟an disebut sebanyak 25 kali 

dalam 15 surah
2
. Namun, fajr yang berarti fajar dalam al-Qur‟an disebut 

sebanyak enam kali, yaitu pada QS al-Baqarah [2]: 187, QS an-Nu>r [24]: 54, 

QS al-Fjr [89]: 1 dan QS al-Qadr [97]: 5. Dari keempat ayat tersebut, al-Fajr 

menunjukkan makna waktu berakhirnya malam hari. Sementara yang lainnya 

                                                 
1
 Siti Chamamah Suratno dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an Dunia Islam Modern, jld. II 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa), hlm. 12. 

2
 Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras..., hlm. 512-513. 
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yaitu yang terdapat pada QS al-Isra>’ [17]: 78, menunjukkan sebuah perbuatan 

ibadah yang dikerjakan pertama kali di waktu fajar. Ini pun juga 

menunjukkan waktu dimulainya siang hari.  

Fajar ada dua jenis, yaitu fajar s}a>diq dan fajar ka>z|ib. Fajar ka>z|ib yaitu 

bayangan fajar yang memacar dari bawah ke atas dan hanya sebentar lalu 

menghilang sebelum fajar yang sebenarnya (s}a>diq). Sedangkan fajar s}a>diq 

adalah fajar yang sebenarnya. Datangnya fajar yang terakhir ini menandai 

dimulainya waktu shubuh dan permulaan menahan diri bagi orang yang 

berpuasa dari hal-hal yang membatalkannya.
3
 

Fajar merupakan penunjuk waktu. Ibadah shalat yang terkait dengan 

fajar ini adalah shalat Isya‟ dan Subuh. Waktu Isya‟ dan Subuh inilah yang 

dibatasi oleh fajar. Kata al-fajr menunjukkan waktu berakhirnya perkara yang 

diperbolehkan bagi orang yang berpuasa. Sebenarnya, batasan al-fajr telah 

diisyaratkan dalam firman Allah SWT: 

 ٌَ َِّ ػَيِ ٌْ ىجِبَطٌ ىَُٖ ّْزُ أَ َٗ  ٌْ َِّ ىجِبَطٌ ىنَُ ُٕ ٌْ كشَُ إىَِٚ ّغَِبئنُِ ًِ اىشَّ ٞبَ ْٞيخََ اىصِّ ٌْ ىَ أدُِوَّ ىنَُ

 َِّ َُ ثبَشِشُُٕٗ َ ْٟ ٌْ كبَ ْْنُ ػَلبَ ػَ َٗ  ٌْ ْٞنُ ٌْ كزَبَةَ ػَيَ ّْلغَُنُ َُ أَ ٌْ رخَْزبَُّ٘ ْْزُ ٌْ مُ ُ أََّّنُ اللََّّ

 َِ ٍِ ْٞػُ الْْثَْٞطَُ  ٌُ اىْخَ َِ ىنَُ اشْشَثُ٘ا دَزَّٚ ٝزَجَََّٞ َٗ مُيُ٘ا  َٗ  ٌْ ُ ىنَُ ب مَزتََ اللََّّ ٍَ ٘ا  ُـ اثْزَ َٗ
َِ اىْلجَْش ٍِ دِ  َ٘ ْٞػِ الْْعَْ  اىْخَ

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 

yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.” (QS Al-

Baqarah [2]: 187). 

 

                                                 
3
 Siti Chamamah Suratno dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an... hlm. 13. 
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Ayat ini menjelaskan apa itu fajar. Pada mulanya, ayat ini diturunkan 

tanpa minal-fajr, sehingga orang-orang saat itu mengikatkan pada kakinya 

benang putih dan benang hitam. Mereka terus makan hingga dia dapat 

melihat kedua benang tersebut di tengah kegelapan malam. Ketika mereka 

sudah bisa meihatnya, maka mereka menghentikan aktifitas malam dan 

sahurnya (pada saat puasa). Kemudian Allah menurunkan kata minal-fajr. 

Dengan demikian, mereka menjadi tahu bahwa maksud benang putih dan 

benang hitam adalah tanda-tanda datangnya siang di akhir malam.
4
  

Dalam QS An-Nu>r [24]: 54, menunjukkan batasan waktu bagi para 

pihak dalam keluarga untuk meminta izin (misalnya) dengan mengetuk pintu 

sebanyak tiga kali sebelum datang waktu fajar. Karena dalam waktu-waktu 

tersebut adalah waktu-waktu privasi. Kata al-fajr ini berada dalam konteks 

aturan/ tatakarama pergaulan anggota keluarga dalam keluarganya.
5
 

Sementara dalam QS Al-Qadr [97]: 5, konteks al-fajr adalah batas 

akhir waktu malam kemuliaan pada bulan Ramadhan. Malaikat turun dari 

langit menyaksikan dan mendoakan hamba-hamba yang beriman sampai 

waktu fajar.
6
 

Fajar adalah periode waktu yang mendahului matahari terbit. 

Indikasinya yaitu adanya cahaya matahari yang lemah sementara Matahari 

                                                 
4
 Siti Chamamah Suratno dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an... hlm. 14. 

5
 Siti Chamamah Suratno dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an... hlm. 14. 

6
 Siti Chamamah Suratno dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an... hlm. 14. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari_terbit
http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari
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sendiri masih berada di bawah horizon. Beberapa definisi teknis dari fajar 

antara lain: 

 "Fajar astronomi" adalah periode waktu di mana langit tidak gelap total, 

secara format didefinisikan sebagai waktu di mana Matahari berada 18 

derajat di bawah horizon di waktu pagi. 

 "Fajar nautikal" adalah waktu di mana terdapat cukup cahaya Matahari 

untuk membedakan antara horizon dan objek-objek yang berada di 

horizon, secara formal didefinisikan sebagai waktu di mana Matahari 

berada pada 12 derajat di bawah horizon di pagi hari. 

 "Fajar sipil" adalah waktu di mana terdapat cukup cahaya Matahari untuk 

membedakan objek-objek dan cukup cahaya Matahari agar manusia 

dapat melakukan aktivitas luar rumah, secara formal didefinisikan 

sebagai waktu di mana Matahari berada pada 6 derajat di bawah horizon 

di pagi hari.
7
 

 

2. Qabla Thulu’ Asy-Syams 

Qabla T}ulu’ Asy-Syams secara teknis diartikan sebagai periode 

sebelum Matahari terbit ketika muncul cahaya alami yang dipancarkan oleh 

atmosfer atas yang menerima langsung sinar Matahari dan menyebarkan 

sebagian sinarnya ke permukaan Bumi. Sinar Matahari yang tersebar di 

atmosfer atas menyinari atmosfer bawah, dan permukaan Bumi pun tidak 

                                                 
7
 Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas, Astronomical Terms at National 

Oceanic and Atmospheric Administration dalam wikipedia.com, diakses pada 27 Juli 2012. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sinar_Matahari&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Atmosfer_Bumi
http://id.wikipedia.org/wiki/Bumi


114 

 

terang dan tidak gelap. Matahari sendiri tidak terlihat karena berada di bawah 

cakrawala.
8
 

Penyebutan waktu ini, ditemukan dua kali dalam al-Qur‟an, yaitu 

dalam QS T}a> Ha> [20]: 130 dan QS Qa>f [50]: 39.  

 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

بَسِ ىؼََيَّلَ رشَْظَٚ  أغَْشَافَ اىَّْٖ َٗ ْٞوِ كغََجِّخْ  ِْ آَّبَءِ اىيَّ ٍِ َٗ  (130)ؿُشُٗثِٖبَ 
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang,” 
 

Qabla T{ulu’ asy-Syams dalam ayat ini maksudnya adalah shalat shubuh
9
.  

 

 

QS Qa>f [50]: 39 

 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

شُٗةِ  ُـ  (39)اىْ
“Maka Bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 

bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 

sebelum terbenam(nya).” 

 
 

3. Subuh 

Kata s}ubh (صُجْخ) adalah kata benda tunggal. Bentuk jamaknya as}ba>h 

 Kata s}ubh dengan berbagai bentuk derivasinya di dalam al-Qur‟an .(أصَْجبَح)

disebut 45 kali
10

. 

Kata  ُٗاىصَجبَحُ -اىصُجْخ secara umum artinya permulaan munculnya siang 

hari, yaitu waktu memerahnya ufuk yang menutup matahari. Tidur di waktu 

                                                 
8
 “Definition from the US Astronomical Application Dept (USNO)” dalam 

id.wikipedia.Aram.com, diakses pada 27 Juli 2012. 

9
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 17..., hlm. 1029.  

10
 Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras..., hlm. 399. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Cakrawala
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pagi dinamakan اىزصجخ, minuman pada waktu pagi dinamakan اىصج٘ح.
11

 

Menurut Ibnu Manzhur, kata s}ubh artinya „fajar‟.
12

 Dalam al-Qur‟an, kata 

s}ubh digunakan untuk dua arti tersebut. Selain itu, kata yang seakar dengan 

kata s}ubh yaitu as}baha ( ََأصْجخ) digunakan dengan arti „jadi‟ atau „menjadi‟ 

searti dengan s}a>ra ( َصَبس).  

Kata as}-s}ubh (اىصُجْخ) artinya „fajar‟, „pagi‟ atau „permulaan siang 

hari‟(an-naha>r, بس  Kata as}-s}abah berarti pagi hari atau permulaan siang .(اىَّْٖ

hari. Sebagian mufasir ada yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

waktu pagi bukan waktu ketika matahari sudah menampakkan diri, tetapi 

kapan saja waktu subuh.
13

 

Kata mis}ba>h (صْجبَح ٍِ ) yang bentuk jamaknya mas}a>bi>h (ْٞخ  berarti (ٍصَبثِ

lampu atau pelita. Kata ini disebut untuk menggambarkan perumpamaan nu>r 

hida>yah (sinar petunjuk) Allah yang memberi penerangan kepada manusia. 

Jadi, yang dimaksud dengan mis}ba>h tersebut adalah pelita yang sangat 

terang cahayanya (QS an-Nu>r [24]: 35). Orang yang menerima petunjuk 

Allah akan menjadi terang jalan hidupnya karena hati mereka dipenuhi 

petunjuk al-Qur’an. 

Kata s}ubh dalam terminologi ibadah dan kehidupan sehari-hari 

digunakan untuk menunjuk waktu shalat Subuh. Rentang waktunya dimulai 

terbitnya fajar s}adiq, yaitu mulai munculnya sinar (awan) merah hingga 

                                                 
11

 Al-Asfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n..., hlm. 306. 

12
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, jld. I (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007). hlm. 906. 

13
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., jld. I, hlm. 906. 
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terbitnya matahari. Di dalam al-Qur’an untuk menunjukkan waktu shalat 

Subuh, digunakan kata qur’a>n al-fajr (اىلجش َُ .(قشُْءَا
14

 Diantaranya dalam ayat  

جْخُ ثقِشَِٝتٍ  ْٞظَ اىصُّ ( 81)أىََ
“..bukankah subuh itu sudah dekat?". (QS Hud [11]: 81). 

 

QS  As}-S}offat [37]: 177 

 

 َِ ْْزَسِٝ َُ ٌْ كغََبءَ صَجبَحُ اىْ ِٖ  (177)كإَرَِا ّضََهَ ثغَِبدَزِ
 “...Maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 

diperingatkan itu”.  

 

 

Waktu subuh ialah waktu antara terbit fajar dan menjelang terbit matahari; 

waktu salat wajib setelah terbit fajar sampai menjelang matahari terbit 

 

4. Syuruq  

Waktu Syuruq berasal dari lafaz   َشَشَم secara umum artinya menyinari, 

menerangi, waktu saat matahari sinarnya sudah memancar.
15

 Kata Asy-Syuruq 

dengan berbagai bentuknya ditemukan dalam al-Qur‟an sebanyak 17 kali. 

Waktu syuruq adalah waktu setelah sholat subuh sampai matahari terbit (tapi 

sebelum masuk waktu Dhuha), waktu di saat Matahari memunculkan 

cahayanya. Waktu syuruq ini menandakan berakhirnya waktu Subuh.  

QS Al-Hijr [15]: 73 

 َِ شْشِقِٞ ٍُ ْٞذَخُ  ٌُ اىصَّ  (73)كأَخََزَرُْٖ
“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika 

matahari akan terbit.” 
 

                                                 
14

 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., jld. I, hlm. 907. 

15
 Al-Asfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n..., hlm. 291. 
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Maksud ayat di atas adalah, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 

mengguntur dari adzab. Kata  artinya, ketika mereka memasuki waktu 

terbitnya matahari. Kata  dibaca nas}ab karena berkedudukan sebagai 

h}al (keterangan pekerjaan), dengan arti ketika mereka memasuki waktu 

Subuh dan waktu terbitnya matahari.
16

 

QS Asy-Syuara‟ [26]: 60 

 َِ شْشِقِٞ ٍُ  ٌْ  (60)كأَرَْجؼَُُٕ٘

“Maka Firaun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu 

matahari terbit.” 

Kata  “Di waktu matahari terbit” di atas, maksudnya ketika 

matahari telah bersinar. Namun, ada yang berpendapat ketika pagi hari.
17

 

 

5. Thala’a Syams 

Waktu Thala’a Asy-Syams ialah saat matahari terbit, muncul, atau 

tampak. Peristiwa dimana sisi teratas Matahari muncul di atas horizon di 

timur. Matahari terbit tidak sama dengan fajar, dimana langit mulai terang, 

beberapa waktu sebelum Matahari muncul, mengakhiri twilight (peristiwa 

cahaya Matahari terlihat mulai akhir senja hingga fajar).  

                                                 
16

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 15..., hlm. 850. 

17
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 19..., hlm. 594. 
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QS Al-Kahfi [18]: 17 

رشََٙ  ا إِ سَ ا سَ سَ سَ مْاَٗ إرَِا ؿَشَثذَْ  الشَّ مْ سَ َٗ  ِِ ٞ َِ ٌْ رَادَ اىَْٞ ِٖ ْٖلِ ِْ مَ سُ ػَ َٗ  رضََا

 َ٘ ُ كَُٖ ْٖذِ اللََّّ َٝ ِْ ٍَ  ِ ِْ آَٝبَدِ اللََّّ ٍِ ُْْٔ رَىلَِ  ٍِ حٍ  َ٘ ٌْ كِٜ كجَْ ُٕ َٗ بهِ  ََ ٌْ رَادَ اىشِّ رقَْشِظُُٖ

ا  شْشِذًّ ٍُ ىًِّّٞب  َٗ ِْ رجَِذَ ىَُٔ  ِْ ٝعُْيوِْ كيََ ٍَ َٗ ْٖزذَِ  َُ  (17)اىْ
“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 

mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi 

mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas 

dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 

mendapat petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu 

tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi 

petunjuk kepadanya.” 

 

QS Al-Kahfi [18]: 90 

ِْ دُِّٖٗبَ  ٍِ  ٌْ ٌْ ّجَْؼَوْ ىَُٖ ًٍ ىَ ْ٘ جَذَٕبَ رطَْيغُُ ػَيَٚ قَ َٗ ظِ  َْ طْيغَِ اىشَّ ٍَ دَزَّٚ إرَِا ثيَؾََ 

ا   (90)عِزْشًّ
 

“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah 

Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang 

Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari 

(cahaya) matahari itu.” 

 

 

6. Bazighoh  

Waktu bazighoh ialah saat matahari telah terbitmuncul dan sinarnya 

sudah memancar. Seperti firman Allah dalam  

QS. Al-An‟am [6]: 77 

 

ْٖذِِّٜ سَثِّٜ  َٝ ٌْ ِْ ىَ ب أكَوََ قبَهَ ىئَِ ََّ ب قبَهَ ٕزََا سَثِّٜ كيََ شَ ثبَصِؿًّ ََ ب سَأَٙ اىْقَ ََّ كيََ

 َِ بىِّٞ ًِ اىعَّ ْ٘ َِ اىْقَ ٍِ  َِّ  (77)لَْمََُّ٘
“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 

tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika 

Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku termasuk orang 

yang sesat".” 
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Abu Ja‟far berkata: Allah SWT menyatakan, “Tatkala bulan muncul, 

dan Ibrahim melihatnya, itulah yang dinamakan buzugh.” Diungkapkan 

dalam bahasa Arab,  ُظ َْ  yang artinya terbit. Bentuk mud}ari’ dan ثضََؿَذِ  اىشَّ

mas}dar-nya adalah ب  .Kata ini juga berlaku untuk matahari .رجَْضُؽُ -ثضُٗؿًّ

Firman Allah SWT,  ََب أكَو ََّ  Dia berkata, ‘inilah“ قبَهَ ٕزََا سَثِّٜ كيََ

Tuhanku’. Tetapi setelah bulan itu terbenam.”  ََأكَو artinya terbenam. Ibrahim 

berkata, „Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku dan 

meluruskanku kepada tauhid-Nya, niscaya aku akan menjadi orang yang 

menyimpang, tidak mendapatkan hidayah, dan termasuk orang-orang yang 

menyembah selain Allah SWT.”
18

 

 Dalam ayat selanjutnya juga dijelaskan sebagai berikut: 

 

QS. Al-An‟am [6]: 78 

 

ًِ إِِّّٜ  ْ٘ ب أكَيَذَْ قبَهَ ٝبَ قَ ََّ ظَ ثبَصِؿَخًّ قبَهَ ٕزََا سَثِّٜ ٕزََا أمَْجشَُ كيََ َْ ب سَأَٙ اىشَّ ََّ كيََ

 َُ ب رشُْشِمُ٘ ََّ ٍِ ( 78)ثشَِٛءٌ 
“Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah 

Tuhanku, Ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia 

berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan.” 

 

Abu Ja’far berkata, Allah SWT menyatakan  ًّظَ ثبَصِؿَخ َْ ب سَأَٙ اىشَّ ََّ  yang كيََ

artinya, “Ketika Ibrahim melihat matahari terbit, ia berkata, „Yang terbit ini 

adalah Tuhanku, ia lebih besar‟. Maksudnya lebih besar dari bulan dan 

bintang.” 

                                                 
18

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 10..., hlm. 175-176. 



120 

 

Firman Allah SWT,  َْب أكَيَذ ََّ  maksudnya yaitu, ketika matahari itu كيََ

terbenam, Ibrahim berkata kepada kaumnya,  َُ ب رشُْشِمُ٘ ََّ ٍِ ًِ إِِّّٜ ثشَِٛءٌ  ْ٘  yang ٝبَ قَ

artinya, “Wahai kaum, aku terbebas dari apa yang kalian sekutukan, yakni 

berhala dan patung yang kalian sembah.”
19

 

 

7. Dhuha  

Kata ad}-D{uha> dengan berbagai bentuknya ditemukan dalam al-Qur‟an 

sebanyak tujuh kali. Secara umum, kata itu berarti sesuatu yang tampak jelas. 

Langit dinamai ظبدٞخ karena ia terbuka dan nampak jelas. Tanah atau daerah 

yang selalu terkena sinar matahari dinamai ظذٞخ. Segala sesuatu yang tampak 

dari anggota badan manusia, seperti bahunya dinamakan ٚظ٘اد. Seseorang 

yang berjemur di panas matahari atau yang terkena sengatannya digambarkan 

dengan kata ُظذٚ كلا.
20

  

Allah SWT berfirman: 

ذَٚ  اىعُّ ْٞوِ إرَِا عَجَٚ  (1)َٗ اىيَّ َٗ(2) 
1.  Demi waktu matahari sepenggalahan naik, 

2.  Dan demi malam apabila Telah sunyi (gelap), (QS Ad}-D{uha> [93]: 1-2). 

 

Ulama berbeda pendapat mengenai maksud kata d}uha dalam ayat ini. 

Beberapa pendapat mereka antara lain: 1). Siang hari sejak terbitnya fajar 

sampai terbenamnya matahari. 2) waktu tertentu di siang hari tertentu, yaitu 

saan Nabi Musa menerima wahyu secara langsung dari Allah dalam rangka 

mengalahkan ahli sihir sebagaimana dalam QS T}a> Ha> [20]: 59. 3) Waktu 

                                                 
19

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 10..., hlm. 177. 

20
 Al-Asfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n..., hlm. 328. 
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yang diisi oleh hamba-hamba Tuhan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 

misalnya dengan melaksnakan shalat D}uha, dan 4) Cahaya jiwa orang-orang 

yang mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Quraish Shihab, makna-makna 

tersebut tidak tepat, karena apabila kata-kata yang menunjukkan waktu 

tertentu tidak diberi sifat atau batasan makna yang dimaksud adalah waktu 

atau hari-hari yang umum dan silih berganti seperti al-Fajr, al-Lail dan ad}-

D{uha.
21

 

Waktu D}uha adalah masa di mana matahari belum di tengah ufuk, 

sehingga cahayanya tidak panas dan tidak mengakibatkan gangguan. 

Panasnya malah memberikan kesegaran, kenyamanan dan kesehatan. 

 

8. Dhuhur (Tengah Hari) 

Waktu Z{uhur  berasal dari kata ظٖشا-ٝظٖش-ظٖش  , bentuk jamaknya ialah 

.Secara bahasa z}uhur artinya muncul, tampak, terang, lahir .ظٖ٘س
22

 Di dalam 

al-Qur‟an ditemukan 53 kali dengan berbagai bentuknya.
23

  Berikut beberapa 

ayat al-Qur‟an yang menyebutkan kata z}uhur yang artinya tengah hari: 

QS Ar-Ru>m [30]: 18 

 

 َُ ِٖشُٗ َِ رظُْ دِٞ َٗ ػَشًِّّٞب  َٗ الْْسَْضِ  َٗ ادِ  َٗ ب ََ ذُ كِٜ اىغَّ َْ ىَُٔ اىْذَ َٗ(18) 
“Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu 

berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur.” 

 
 

                                                 
21

 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial..., hlm. 265-266. 

22
 A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia  (Yogyakarta: Pustaka 

Prigresif, 1984), hlm. 883. 

23
 Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras..., hlm. 440-441. 
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QS An-Nu>r [24]: 58 
 

 ٌَ ٘ا اىْذُيُ ُـ ٌْ ٝجَْيُ َِ ىَ اىَّزِٝ َٗ  ٌْ بّنُُ ََ ْٝ ينََذْ أَ ٍَ  َِ ٌُ اىَّزِٝ ّْنُ ُْ٘ا ىِٞغَْزأَرِْ ٍَ َِ آَ بَ اىَّزِٝ ٝبَ أَُّٖٝ

 َُ َِ رعََؼُ٘ دِٞ َٗ ِْ قجَْوِ صَلَاحِ اىْلجَْشِ  ٍِ ادٍ  شَّ ٍَ ٌْ صلََاسَ  ْْنُ ِٖٞشَحِ ٍِ َِ اىظَّ ٍِ  ٌْ صِٞبَثنَُ

ٌْ جُْبَحٌ  ِٖ ْٞ لََ ػَيَ َٗ  ٌْ ْٞنُ ْٞظَ ػَيَ ٌْ ىَ سَادٍ ىنَُ ْ٘ ِْ ثؼَْذِ صَلَاحِ اىْؼِشَبءِ صلََاسُ ػَ ٍِ َٗ
 ٌْ ْٞنُ َُ ػَيَ اكُ٘ َّ٘ َِّ غَ ُ ثؼَْذَُٕ اللََّّ َٗ َٝبَدِ  ْٟ ٌُ ا ُ ىنَُ ُِ اللََّّ ٌْ ػَيَٚ ثؼَْطٍ مَزَىلَِ ٝجَُِّٞ  ثؼَْعُنُ

 ٌٌ ٌٌ دَنِٞ  (58)ػَيِٞ
 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 

wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 

kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 

sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) 

mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga 'aurat bagi 

kamu.  Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari 

(tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada 

keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.” 

 

Waktu Z{uhur tepatnya terletak pada tengah hari, merupakan waktu 

ketika jam berada pada tepat 12:00. Tengah hari dalam penggunaan aktifitas 

seharian merupakan waktu yang berada di antara jam 11:00 pagi sehingga 

waktu 14:00 petang.  

Waktu istiwa' (zawaal) terjadi ketika Matahari berada di titik tertinggi. 

Istiwa' juga dikenal dengan sebutan "tengah hari" (midday/noon). Pada saat 

istiwa', mengerjakan ibadah salat (baik wajib maupun sunah) adalah haram. 

Waktu Zuhur tiba sesaat setelah istiwa', yakni ketika Matahari telah condong 

ke arah barat. Waktu "tengah hari" dapat dilihat pada almanak astronomi atau 

dihitung dengan menggunakan algoritma tertentu. 

Secara astronomis, waktu Zuhur dimulai ketika tepi "piringan" 

Matahari telah keluar dari garis zenith, yakni garis yang menghubungkan 

antara pengamat dengan pusat letak Matahari ketika berada di titik tertinggi 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Pagi
http://ms.wikipedia.org/wiki/Petang
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(istiwa'). Secara teoretis, antara istiwa' dengan masuknya zhuhur 

membutuhkan waktu 2,5 menit, dan untuk faktor keamanan, biasanya pada 

jadwal salat, waktu Zuhur adalah 5 menit setelah istiwa'.
24

 

 

9. Ashar 

Kata ‘ashr (ػصش) berasal dari ‘ashara-ya’shiru-‘ashran ( -ٝؼصش-ػصش

 Di dalam bebagai bentuknya—baik dalam bentuk kata kerja maupun .(ػصشا

kata benda—dalam al-Qur‟an kata itu disebut lima kali, tersebar di dalam 

empat surat (tiga surah Makiyah dan satu surah Madaniyah), dan lima ayat. 

Dari segi kebahasaan, Ibnu Faris menjelaskan bahwa kata ‘ashr (ػصش) 

mempunyai tiga makna, yaitu: 1) ad-dahr (اىذٕش= masa), 2) al-‘usharah 

.(tempat berlindung= اىَيجبء) ’<dan 3) al-malja ,(perahan=اىؼصشح)
25

 

Al-Ashfahani menyebutkan bahwa kata ‘ashr (ػصش) adalah mas}dar 

dari ‘ashara (ػصش). Al-ma’shu>r (ؼْصُ٘س ََ  ,”artinya “sesuatu yang diringkas (اى

sedangkan al-‘usharah (اىؼُصَشَح) adalah “sari dari sesuatu yang diperas”. 

Makna itu terdapat misalnya di dalam QS Yusuf [12]: 36 dan 49. Kata al-

i’tisha>r (الَءِػزصبس) berarti “ditekan sampai keluar/tampak yang paling di 

dalam/tersembunyi.”. Al-‘Ashr (اىؼَصْش) dan al-„Ishr berarti ad-Dahr (=masa) 

dan jamaknya al-‘Ushu>r (اىؼُصُ٘س), misalnya dalam QS al-Ashr [103]: 1.
26

 

                                                 
24

 Wikipedia.com, diakses pada 26 Juli 2012. 

25
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 34. 

26
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 34. 
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Dengan demikian, ada tiga makna dari ‘ashr (ػصش), yaitu “perasaan”, 

“masa” dan “waktu sore”. Udara yang tekanannya demikian keras dan 

memporak-porandakan segala sesuatu sehingga tampak/keluar bagian-bagian 

yang tersembunyi dinamai ‘isha>r (ػصبس) (QS Al-Baqarah [2]: 266). 

Waktu tertentu, yaitu ketika perjalanan matahari telah melampaui 

pertengahan dan telah menuju kepada terbenamnya dinamai ‘ashr (ػصش) atau 

waktu Ashar (sepertiga siang yang terakhir). Awan yang mengandung butir-

butir air kemudian berhimpun dan karena beratnya ia menjadi hujan. Awan 

yang demikian itu disebut al-mu’shira>t (اىَؼصشاد), sebagaimana disebut 

dalam QS An-Naba‟ [78]: 14.
27

  

 

10. Qabla Ghurub asy-Syams 

Qabla Gurub Asy-Syams secara teknis diartikan sebagai periode 

sebelum Matahari terbenam,
28

 yaitu waktu di mana matahari  masik berada di 

atas garis cakrawala di sebelah barat. Warna merah di langit pada waktu 

menjelang Matahari terbenam dan terbit disebabkan oleh kombinasi 

penyebaran Rayleigh warna biru dan tingkat kepadatan atmosfer bumi.
29

 

Penyebutan waktu ini, ditemukan dua kali dalam al-Qur‟an, yaitu 

dalam QS T}a> Ha> [20]: 130 dan QS Qa>f [50]: 39.  

                                                 
27

 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 35. 

28
 “Definition from the US Astronomical Application Dept (USNO)” dalam 

id.wikipedia.Aram.com, diakses pada 27 Juli 2012. 

29
 Wikipedia Ensiklopedi Bebas, Matahari Terbenam, dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari_terbenam, diakses pada 30 Juli 2012. 
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QS T}a> Ha> [20]: 130 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

بَسِ ىؼََيَّلَ رشَْظَٚ  أغَْشَافَ اىَّْٖ َٗ ْٞوِ كغََجِّخْ  ِْ آَّبَءِ اىيَّ ٍِ َٗ  (130)ؿُشُٗثِٖبَ 
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang,” 
 

Yang dimaksud qabla gurubiha> dalam ayat ini ialah shalat Ashar.
30

 

QS Qa>f [50]: 39 

 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

شُٗةِ  ُـ  (39)اىْ
“Maka Bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 

bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 

sebelum terbenam(nya).” 

 

 

11. Maghrib 

Waktu Maghrib diawali ketika terbenamnya Matahari. Terbenam 

Matahari di sini berarti seluruh "piringan" Matahari telah "masuk" di bawah 

horizon (cakrawala). Di dalam al-Qur‟an kata gharaba dengan segala 

bentuknya ditemukan sebanyak 19 kali.
31

 Berikut beberapa ayat al-Qur‟an 

yang mengandung kata gharaba dengan arti waktu terbenamnya matahari: 

QS Al-Kahfi [18]: 17 

 

رشََٙ  ظَ إرَِا غَيؼََذْ َٗ َْ إرَِا اىشَّ َٗ  ِِ ٞ َِ ٌْ رَادَ اىَْٞ ِٖ ْٖلِ ِْ مَ سُ ػَ َٗ  ؿَشَثذَْ  رضََا

 َ٘ ُ كَُٖ ْٖذِ اللََّّ َٝ ِْ ٍَ  ِ ِْ آَٝبَدِ اللََّّ ٍِ ُْْٔ رَىلَِ  ٍِ حٍ  َ٘ ٌْ كِٜ كجَْ ُٕ َٗ بهِ  ََ ٌْ رَادَ اىشِّ رقَْشِظُُٖ

ا  شْشِذًّ ٍُ ىًِّّٞب  َٗ ِْ رجَِذَ ىَُٔ  ِْ ٝعُْيوِْ كيََ ٍَ َٗ ْٖزذَِ  َُ  (17)اىْ
 

                                                 
30

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, hlm. 1029. 

31
 Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras..., hlm. 496-497. 
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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 

ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke 

sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. 

Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; 

dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan 

mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 

kepadanya.” 

 

QS Al-Kahfi [18]: 86 

 

ْْذَٕبَ  جَذَ ػِ َٗ َٗ ئخٍَ  َِ ٍِ دَ ْٞ شُةُ كِٜ ػَ ْـ جَذَٕبَ رَ َٗ ظِ  َْ شِةَ اىشَّ ْـ ٍَ دَزَّٚ إرَِا ثيَؾََ 

ٌْ دُغًّْْب  ِٖ ُْ رزََّخِزَ كِٞ ب أَ ٍَّ إِ َٗ ةَ  ُْ رؼَُزِّ ب أَ ٍَّ ِِ إِ ْٞ ب قيُْْبَ ٝبَ رَا اىْقشََّْ ًٍّ ْ٘  (86)قَ
 

“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 

melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia 

mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Zulkarnain, 

kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka".” 
 

QS Ar-Rahman [55]: 17 

 

 ِِ ْٞ شِثَ ْـ ََ سَةُّ اىْ َٗ  ِِ ْٞ شْشِقَ ََ  (17)سَةُّ اىْ
“Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbenamnya.” 

 

 

12. Isya’-‘Asyiya 

 

Isya’ berasal dari kata ‘asyw. Kata „isya‟ di dalam al-Qur‟an disebut 

14 kali.
32

 Hanya satu kali yang berbentuk kata kerja (fi’il) dan lainnya dalam 

bentuk kata benda (isim). Ibnu Faris menyebutkan makna dasar kata „isya’ 

menunjuk pada arti “gelap” dan “sedikitnya cahaya pada sesuatu”. Ada yang 

berpendapat bahwa makna asala kata tersebut ialah “ memandang dengan 

pandangan yang lemah”.
33

 

                                                 
32

 Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras..., hlm. 462. 

33
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, jld. II (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007). hlm. 333. 
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Kata „isya‟ mempunyai beberapa makna konotatif, antara lain awal 

malam („isya’), sesuatu yang hidup pada malam hari (‘asyiyah), pura-pura 

tidak tahu (ta’asyi), akhir siang atau sore hari (al-‘asyiyu), makan malam (al-

‘asya’), rabun malam (al-‘asya’), dan berpaling (ya’syi’an). Semua makna ini 

berpangkal pada kegelapan atau ketiadaan cahaya. Berpaling dari kebenaran, 

misalnya, merupakan akibat dari ketidaktahuan, dan ketidaktahuan adalah 

kegelapan.
34

 

Kata ‘isya’ dan berbagai turunannya yang dihubungkan dengan 

bukroh (ثنشح), al-ghada>wah (اىـذاٗح) atau al-isyra>q (الَءششام), yang ketiganya 

berarti “pagi-pagi”, merupakan ungkapan simbolik yang membangun makna 

sepanjang masa atau setiap saat—di antara ayat  yang mengangkat makna ini 

adalah QS A<li Imra>n [3]: 41, QS Al-An’a>m [6]: 52, QS Al-Kahfi [18]: 28, QS 

Sha>d [38]: 18, QS Al-Mukmin [40]: 46 dan 55, serta QS Maryam [19]: 11 

dan 62—atau sejenak, maksudnya atau rentang waktu yang pendek seperti 

dalam QS An-Na>zi’at [79]: 46. 

Salah satu di antara kata ‘isya’ dalam al-Qur’an dihubungkan dengan 

kata shalat, sehingga membangun arti shalat Isya’, yakni yang terdapat pada 

QS An-Nur [24]: 58, yaitu shalat yang awal waktunya dimuli sejak 

terbenamnya mega merah di ufuk timur (akhir waktu kaghrib).
35

 

QS Ali Imran [3]: 41 

 

                                                 
34

 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 334. 

35
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 334. 
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ارْمُشْ  َٗ ا  ضًّ ٍْ ًٍ إلََِّ سَ ٌَ اىَّْبطَ صلََاصخََ أََّٝب قبَهَ سَةِّ اجْؼَوْ ىِٜ آَٝخًَّ قبَهَ آَٝزَلَُ ألَََّ رنَُيِّ

ثْنَبسِ  الِْْ َٗ  ِّٜ عَجِّخْ ثبِىْؼَشِ َٗ ا   (41)سَثَّلَ مَضِٞشًّ
“Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah 

mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di 

waktu petang dan pagi hari".” 
 

 

QS Al-An‟am [6]: 52 

 

 ِْ ٍِ ْٞلَ  ب ػَيَ ٍَ جَُْٖٔ  َٗ  َُ ِّٜ ٝشُِٝذُٗ اىْؼَشِ َٗ ذَاحِ  َـ ٌْ ثبِىْ ُ َُ سَثَّٖ َِ ٝذَْػُ٘ لََ رطَْشُدِ اىَّزِٝ َٗ
 َِ ٍِ  َُ ٌْ كزَنَُ٘ ءٍ كزَطَْشُدَُٕ ْٜ ِْ شَ ٍِ  ٌْ ِٖ ْٞ ِْ دِغَبثلَِ ػَيَ ٍِ ب  ٍَ َٗ ءٍ  ْٜ ِْ شَ ٍِ  ٌْ ِٖ دِغَبثِ

 َِ ٞ َِ  (52)اىظَّبىِ
“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 

pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya. 

Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 

mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 

terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 

mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim.” 

 

QS Sha>d [38]: 18 

 

شْشَامِ  الِْْ َٗ  ِّٜ َِ ثبِىْؼَشِ ؼَُٔ ٝغَُجِّذْ ٍَ شّْبَ اىْجِجبَهَ   (18)إَِّّب عَخَّ
“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 

bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi,” 

 

 

13. Zulfan min al-lail 

Lafazh zulfan min al-lail termasuk salah satu waktu yang terdapat 

dalam satu putaran waktu dalam satu hari. Di dalam al-Qur‟an ditemukan 

hanya satu kali yakni dalam QS Hu>d [11]: 114: 

 

بَسِ  ِٜ اىَّْٖ لَاحَ غشََكَ ٌِ اىصَّ أقَِ ا ا شَّ مْ إِاَٗ اسَ فً ا إِ سَ ِّٞئبَدِ  سَ زُ َِ اىغَّ جْ ِٕ َُّ اىْذَغَْبَدِ ٝزُْ  إِ

 َِ امِشِٝ  (114)رَىلَِ رِمْشَٙ ىيِزَّ
 

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 

dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-



129 

 

perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 

buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 

 

ْٞو َِ اىيَّ ٍِ صُىلًَّب  َٗ  “Dan pada bahagian permulaan daripada malam”, 

maksudnya adalah bagian-bagian waktu dari malam hari, yang merupakan 

bentuk jamak dari lafazh zulfah (َصىْلخ). Zulfah sendiri berarti saat, kedudukan 

dan kedekatan.
36

 

Dikatakan bahwa muzdalifah atau jam’ dinamakan demikian karena 

merupakan tempat (kedudukan) setelah Arafah. Pendapat lain mengatakan 

bahwa dinamakan demikian karena “kedekatan” Adan AS dari Arafah, yang 

Hawa AS berada di sana. Terkait lafazh zulfah ini, al-Ajjaj bersenandung 

dalam menjelaskan sifat unta:  

 

جَلبَ َٗ ب  ََّ ٍِ  َِ ْٝ آُ الَْ َ٘ بَىِٜ صُىلًَّب كضَُىلَبَ....ّبَطٍ غَ َّٜ اىَّٞ  غَ
“Orang yang selamat menyembunyikan keletihan dan beban beratnya 

pada kegelapan malam, lalu mendekatinya.”
37

 

 

Para ahli qiro’at berselisih pendapat dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qiro’at Madinah dan Irak membaca  صُىلًَّب َٗ , dengan d}ammah 

pada huruf zai dan fath}ah pada huruf lam. Sebagian ahli qiro‟at Madinah 

membaca dengan d}ammah pada huruf zai dan lam, seolah-olah 

mengarahkanyya pada makna satu, dan menduduki makna ‚kelembutan‛.
38

 

Menurut Abu Ja’far, bacaan yang paling disukai dari beberapa cara 

baca itu adalah yang membacanya  صُىلًَّب َٗ , dengan d}ammah pada huruf zai dan 

                                                 
36

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld 14..., hlm. 362. 

37
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld 14..., hlm. 363. 

38
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld 14..., hlm. 363. 
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fath}ah pada huruf lam. Atas dasar makna jamak dari َصىْلخ, sebagaimana lafazh 

 Pendapat tersebut .دُجَش menjadi دُجْشَح dan ,ؿُشَف dijamakkan menjadi ؿُشْكخَ

dipilih karena shalat Isya‟ adalah shalat yang terakhir, dilaksanakan sesudah 

melewati bagian dari permulaan malam. Itulah maksud ayat  ِْٞو َِ اىيَّ ٍِ صُىلًَّب  َٗ  

“Dan pada bahagian permulaan daripada malam.” 
39

 

 

14. Ana al-Lail 

 

A<na>’a al-Lail berasal dari dua kata a>na>’a ( َءَاّبَء) dan al-Lail (اىٞو). Kata 

a>na>’a ( َءَاّبَء) bersal dari anawa ( َ٘ ) <atau ana>-ya’ni>-ina (أََّ اِّٚ-ٝأّْٚ-أّٚ ). Kata dasar 

yang terdiri dari huruf alif dan nu>n dan seterusnya (apa pun huruf yang 

ketiga) mempunyai empat arti pokok, yaitu 1) al-Buth’u ( ُاىجػُء=lambat; 

lamban) dan sejenisnya, 2) sa’>ah min az-Zaman ( ِْ اىضٍبُ  suatu saat=عَبػخ ٍ

tertentu dari bentangan waktu), 3) idra>k asy-Syai’ (  persepsi=ادْسَاكُ اىشَّٜء

terhadap sesuatu), dan 4) z}arf min az}-Z{uruf (  satu dari=ظَشْفُ ٍِ اىظشُُٗف

beberapa kondisi). Kata a>na>’a yang berarti ‘waktu’ merupakan bentuk jamak 

dari bentuk tunggal al-ana> (َّْٚال) atau al-ina> (ِّٚالَء), yang berarti ‘suatu saat 

dari waktu malam’.
40

 Sedangkan kata al-Lail (اىٞو) berarti masuk pada waktu 

malam. 

                                                 
39

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld 14..., hlm. 364. 

40
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 88. 
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Lafaz}  a>na>’a al-Lail berarti ‘waktu-waktu pada malam hari’. Di dalam 

al-Qur’an, lafaz} ini hanya ditemukan tiga kali, yaitu di dalam QS Ali Imran 

[3]: 113, QS T}a> Ha> [20]: 130 dan QS Az-Zumar [39]: 9.  

  QS Ali Imran [3]: 113 

 ِ َُ آَٝبَدِ اللََّّ خٌ ٝزَْيُ٘ ََ خٌ قبَئِ ٍَّ ْٕوِ اىْنِزبَةِ أُ ِْ أَ ٍِ اءًّ  َ٘ ْٞغُ٘ا عَ ا ا شَّ مْ إِاىَ ٌْ  سَ سَ اسَ ُٕ َٗ  

 َُ  (113)ٝغَْجُذُٗ
 “Mereka itu tidak sama; di antara ahli Kitab itu ada golongan yang 

berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 

malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).” 

 

Lafaz}  a>na>’a al-Lail dalam ayat ini, disebut dalam konteks tidak semua 

ahlul-kitab itu buruk. Di antara mereka terdapat golongan yang berlaku lurus 

(ummah qa>’imah=  menurut sebagian ahli tafsir, mereka adalah—( أٍُخ قبءٍخ

golongan ahlul-kitab yang telah masuk Islam—mereka membaca ayat-ayat 

Allah pada beberapa waktu di malam hari, dan mereka juga bersujud 

(bersembahyang).
41

 

QS T}a> Ha> [20]: 130 
 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

 ِْ ٍِ َٗ ا ا شَّ مْ إِاؿُشُٗثِٖبَ  بَسِ ىؼََيَّلَ رشَْظَٚ  سَ سَ اإِ أغَْشَافَ اىَّْٖ َٗ  (130) كغََجِّخْ 
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang.” 

 

 

Firman Allah  “pada waktu-waktu di malam hari.” 

Maksudnya adalah saat-saat pada malam hari. Lafaz}  kata tunggalnya 
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 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 88. 
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adalah  ٌٚ ّْ وٌ  {mengikuti penggunaan lafaz ,ءاِ َْ -sebagaimana perkataan Al ,دِ

Mutanakhkhil As-Sa‟di berikut ini: 

ْْزؼَِو  ْٞوُ َٝ ٍٜ قعََبُٓ اىَ ّْ رُُٔ   كِٜ مُوِّ اءِ شَّ ٍِ شٌّ مَؼَطْقِ اىقذِْحِ  ٍُ َٗ  ٌ٘ دُيْ

Firman Allah  “Dan bertasbih pulalah pada waktu-

waktu di malam hari.” Maksudnya adalah shalat Isya, karena dilaksanakan 

setelah berlalunya beberapa saat pada malam hari.
42

 

A<na>’a al-Lail dalam ayat ini, digunakan di dalam konteks peringatan 

dan anjuran Allah kepada Nabi Muhammad agar tabah dalam berdakwah 

menghadapi kaum musyrik Mekah.  

QS Az-Zumar [39]: 9 

                  

                

“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran.” 

 

Dalam ayat ini, a>na>’a al-Lail digunakan di dalam konteks bantahan 

terhadap orang musyrik yang merasa lebih beruntung dengan memiliki harta 

kekayaan. 

  

15. Athrafa an-Nahar 

                                                 
42

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari..., hlm. 1029. 
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Lafazh at}ra>fa an-Naha>r di dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak dua 

kali yakni dalam QS Hu>d [11]: 114 dan QS T}a> Ha> [20]: 130. Secara umum, 

lafazh at}ra>fa an-Naha>r maksudnya adalah kedua tepi siang (pagi dan petang).   

QS Hu>d [11]: 114  

 

ِّٞئبَدِ  َِ اىغَّ جْ ِٕ َُّ اىْذَغَْبَدِ ٝزُْ ْٞوِ إِ َِ اىيَّ ٍِ صُىلًَّب  َٗ بَسِ  ِٜ اىَّْٖ لَاحَ غشََكَ ٌِ اىصَّ أقَِ َٗ
 َِ امِشِٝ  (114)رَىلَِ رِمْشَٙ ىيِزَّ

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 

dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-

perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 

buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 

 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan maksud ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah shalat yang didirikan 

pada waktu petang. Sesudah semuanya sepakat bahwa yang dimaksud shalat 

pagi itu adalah shalat Subuh. 

Sebagian mereka mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 

shalat Z{uhur dan Ashar.
43

 Lainnya berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 

adalah shalat Maghrib.
44

 Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah 

shalat Ashar.
45

 Sebagian mereka mengatakan bahwa maksud at}ra>fa an-Naha>r 

adalah Z{uhur dan Ashar, karena berhubungan dengan ayat  ِْٞو َِ اىيَّ ٍِ صُىلًَّب  َٗ  

“Dan pada bahagian permulaan daripada malam”, yaitu Maghrib, Isya‟ dan 

Subuh.
46

  

                                                 
43

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 14..., hlm 356. 

44
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 14..., hlm 358. 

45
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 14..., hlm 359. 

46
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 14..., hlm 361. 
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Menurut Abu Ja‟far pendapat yang tepat adalah yang mengatakan 

bahwa maksud ayat tersebut adalah shalat Maghrib. Pendapat tersebut 

merupaan pendapat yang paling benar menurut kesepakatan semua ulama 

yang menyatakan bahwa salah satu dari kedua tepi petang itu adalah shalat 

Fajar, dan itu adalah shalat yang dilaksanakan sebelum terbitnya matahari. 

Sekiranya wajib, bahwa maksud dari salah satu kedua tepi itu adalah sebelum 

terbit matahari, maka maksud shalat yang dilakukan pada salah satu kedua 

tepi yang lain itu adalah shalat yang dilaksanakan sesudah matahari 

terbenam.
47

  

 

QS T}a> Ha> [20]: 130  

 

قجَْوَ  َٗ ظِ  َْ ذِ سَثِّلَ قجَْوَ غيُُ٘عِ اىشَّ َْ عَجِّخْ ثذَِ َٗ  َُ ب ٝقَُ٘ىُ٘ ٍَ كبَصْجشِْ ػَيَٚ 

بَسِ ىؼََيَّلَ رشَْظَٚ  أغَْشَافَ اىَّْٖ َٗ ْٞوِ كغََجِّخْ  ِْ آَّبَءِ اىيَّ ٍِ َٗ  (130)ؿُشُٗثِٖبَ 
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang.” 
 
 

Firman Allah  “Dan pada waktu-waktu di siang hari.” 

Maksudnya adalah shalat Z}uhur dan Maghrib. Disebut demikian karena shalat 

Z}uhur dilakukan pada akhir sisi siang yang pertama dan pada awal siang yang 

kedua. Jadi, ia berada dalam dua sisi siang. Sedangkan sisi yang ketiga yaitu 

terbenamnya matahari, dan ketika itulah dilakukan shalat Maghrib. Oleh 

karena itu, dikatakan   “sisi-sisi.” Mungkin juga dikatakan bahwa 

                                                 
47

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 14..., hlm 362. 



135 

 

maksudnya adalah dua sisi siang atau beberapa sisi, sebagaimana firman 

Allah, ب ََ ذْ قيُُ٘ثنُُ َـ  Hati kamu berdua telah cndong (untuk menerima“  صَ

kebaikan).” (QS At-Tah}ri>m [66]: 4 ). Dikatakan dalam bentuk jamak قيُُ٘ة 

padahal maksudnya adalah  ُِ  sehingga dipahami dari ayat tersebut bahwa ,قيَْجبَ

maksudnya adalah awal sisi siang dan akhir sisi siang.
48

 

Lafaz}  dibaca mans}ub sebagai „at}af atas firman-Nya 

,  karena maknanya adalah  .49  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
48

 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 17..., hlm. 1029. 

49
 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jld. 17..., hlm. 1031. 
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